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Abstract. Researchers conduct classroom action research to improve critical thinking skills in
social science using index card match learning model. The method used is classroom action
research conducted in two cycles and each cycle consists of two meetings. Data collection
methods include observation, documentation, interviews, and tests. The subjects in this study
were fourth grade students at SD N Totosari No. 102 teachings in 2019/2020 which consist of
26 students. researchers used data analysis with qualitative techniques consisting of reduction,
presentation of data, and drawing conclusions. in the first cycle obtained data with a
percentage of completeness of 19.23%, then proceed to the second cycle of action with a
percentage of completeness of 73.03%. It can be said that the index card match learning
model is proven to improve the critical thinking skills in social science subjects.
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1. Pendahuluan

IImu Pengetahuan Sosial ialah ilmu yang mempelajari tentang konsep hidup bermasyarakat secara
teoritik sebagai bekal individu untuk menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh di kehidupan
nyata [1,2]. llmu Pengetahun Sosial memuat bebrapa keterampilan diantaranya keterampilan berpikir
kritis yang diartikan sebagai keterampilan tingkat tinggi untuk melakukan pemahaman terhadap suatu
konsep untuk mengembangkan mental maupun kognitif seseorang yang dapat diasah melalui model
maupun strategi pembelajaran [3,4]. Berpikir kritis diartikan sebagai kemampuan mengidentifikasi
dan mengolah informasi permasalahan untuk menemukan akar permasalahan dan melakukan evaluasi,
merancang solusi, serta menarik kesimpulan atas permasalahan yang diberikan [5,6,7].

Indikator keterampilan berpikir kritis menurut Facione meliputi interpretasi yaitu kegiatan
menuliskan jawaban pertanyaan dengan benar, analisis yaitu kemampuan menelaah pertanyaan,
evaluasi yaitu kemampuan menyelesaikan soal dengan benar, inference yaitu kemampuan membuat
kesimpulan atas pertanyaan, eksplanasi yaitu kemampuan menjelaskan kesimpulan yang telah ditarik,
dan self-regulation yaitu kemampuan meninjau kembali jawaban yang dituliskan [8].
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Berpijak pada hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan di kelas IV SDN Totosari No. 102
menunjukkan beberapa permasalahan yang muncul di dalam kelas khususnya pada pembelajaran IPS
diantaranya peserta didik kurang memahami soal sehingga jawaban yang diberikan seringkali kurang
tepat. Selain itu, kemampuan peserta didik dalam menganalisis soal juga masih rendah sehingga belum
dapat menuliskan penyelesaian soal dengan baik. Peserta didik belum mampu mengambil kesimpulan
atas permasalahan yang diberikan serta masih membutuhkan bimbingan dalam penyelesaian soal
analisis. Hasil pengamatan menunjukkan rendahnya keterampilan berpikir kritis ditinjau dari indikator
keterampilan yang telah ditentukan.

Peneliti kemudian melakukan konfirmasi melalui wawancara guru dan peserta didik kelas 1V. Hasil
wawancara guru membenarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan. Peserta didik masih kesulitan
mengembangkan jawaban menjadi lebih bervariasi dan belum mampu memberikan argument yang
berkaitan dengan permasalahan yang diberikan. Peserta didik sebagian besar memberikan argumen
yang lemah dan kurang relevan ketika disajikan permasalahan oleh guru. Peserta didik juga mengakui
kendala yang dialaminya ketika mengikuti pembelajaran IPS. Berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara tersebut peneliti menyadari bahwa masalah tersebut harus teratasi mengingat pentingnya
kemampuan berpikir kritis sejak dini pada anak untuk membelajarkan anak dalam kehidupan agar
dapat menyelesaikan setiap permasalahan yang ditemui dengan solusi yang tepat. Melalui
keterampilan berpikir kritis dapat melatih kecerdasan otak peserta didik dan akan lebih terlatih dalam
melakukan pemahaman dan analisis masalah serta dapat menentukan penyelesaian masalah dengan
tepat.

Peneliti kemudian melanjutkan dengan melakukan tes pratindakan kepada peserta didik. Hasil tes
menunjukkan presentase keterampilan yang masih rendah. Peserta didik dengan kategori sangat
terampil sebanyak 0%, kategori terampil sebanyak 3,84% (1 anak), kategori kurang terampil sebanyak
46,16% (12 anak), dan kategori tidak terampil sebanyak 50% (13 anak). Hasil pengamatan wawancara,
serta pre-test tersebut mendorong peneliti untuk memperbaiki kondisi keterampilan peserta didik
dengan menerapkan model Index Card Match.

Index Card Match merupakan suatu model pembelajaran yang menarik dengan mecari pasangan
kartu indeks yang berisi jawaban dan pertanyaan. Model ini adalah sebuah metode untuk meninjau
materi yang telah diberikan melalui permainan sehingga peserta didik akan antusias dan tidak bosan
[9,10]. Walaupun model Index Card Match merupakan strategi untuk mengulang materi, namun pada
materi baru juga dapat diterapkan model pembelajaran ini dengan catatan peserta didik terlebih dahulu
mempelajari materi terlebih dahulu sebelum melakukan pembelajaran [11,12]. Permainan kartu indeks
mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis melalui kegiatan mencari pasangan kartu [13].
Dalam Index Card Match peserta didik dituntut untuk saling bekerjasama untuk dapat menyelesaikan
permainan. Peserta didik dituntut belajar mandiri, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator
[14,15,16].

Penerapan model Index Card Match dirasa mampu membuat keterampilan berpikir Kkritis peserta
didik meningkat terutama dalam pembelajaran IPS. Peserta didik diharapkan akan termotivasi dan
lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran IPS. Berpacu pada hasil kajian dan analisis
permasalahan yang peneliti temui dilapangan, peneliti melakukan penelitian tindakan kelas di SDN
Totosari No. 102 tahun pelajaran 2019/2020 dengan tujuan meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya yang akan
mengambil penelitian dengan variabel yang sama.

2. Metode Penelitian

Peneliti memilih metode Penelitian Tindakan Kelas, dimana penelitian ini dilakukan dalam dua siklus
yang terdiri atas dua pertemuan pada setiap siklusnya. Peneliti memilih peserta didik dan guru kelas
IV SD N Totosari tahun pelajaran 2019/2020 sebagai subjek penelitian. Kelas IV terdiri atas 26 anak,
diantaranya 14 laki-laki dan 12 perempuan. Teknik pengumpulan data yang dipilih yaitu pengamatan,
tes, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen
penilaian keterampilan berpikir kritis, panduan wawancara, lembar observasi aktivitas peserta didik
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dan lembar observasi kinerja guru. Uji validitas menggunakan triangulasi sumber data, metode, da
teori. Teknik analisis data yang dipilih diantaranya reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Adapun indikator kinerja yang digunakan yaitu 70% peserta didik mampu mencapai indikator
keterampilan berpikir Kkritis. Pengukuran ketercapaian keterampilan menggunakan hasil evaluasi
berpikir kritis yang dirancang oleh peneliti. Adapun prosedur penelitian dimulai dengan tahap
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil pratindakan menunjukkan rerata skor keterampilan peserta didik masih sangat rendah. Rerata

skor keterampilan berpikir kritis peserta didik disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 1. Rerata Skor Keterampilan Berpikir Kritis Pratindakan

Aspek Rerata Skor Skor Maksimal  Kategori
Interpretasi 2,38 4 Cukup
Analisis 2,15 4 Kurang Baik
Evaluasi 2,11 4 Kurang Baik
Inference 1,84 4 Kurang Baik
Eksplanasi 1,76 4 Kurang Baik

Berpacu pada tabel 1 menunjukkan aspek interpretasi memperoleh rerata skor 2,38 berkategori
cukup, aspek analisis memperoleh rerata 2,15 berkategori kurang baik, aspek evaluasi memperoleh
rerata skor 2,11 berkategori kurang baik, aspek inference memperoleh rerata skor 1,84 berkategori
kurang baik, dan aspek eksplanasi memperoleh rerata skor 1,76 berkategori kurang baik.

Hasil penilaian pratindakan menunjukkan keterampilan berpikir kritis tergolong rendah. Peneliti
melakukan perbaikan melalui penerapan model Index Card Match. Setelah diterapkan model Index
Card Match diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 2. Rerata Skor Keterampilan Berpikir Kritis Siklus | Pertemuan |

Aspek Rerata Skor ~ Skor Maksimal  Kategori
Interpretasi 2,61 4 Cukup
Analisis 2,38 4 Cukup
Evaluasi 2,69 4 Cukup
Inference 2,46 4 Cukup
Eksplanasi 1,96 4 Kurang Baik

Berpacu pada tabel 2 menunjukkan aspek interpretasi memperoleh rerata skor 2,61 berkategori
cukup, aspek analisis memperoleh rerata 2,38 berkategori cukup, aspek evaluasi memperoleh rerata
skor 2,69 berkategori cukup, aspek inference memperoleh rerata skor 2,46 berkategori cukup, dan
aspek eksplanasi memperoleh rerata skor 1,96 berkategori kurang baik. Angka ini menunjukkan
adanya peningkatan keterampilan dari kegiatan pratindakan. Hasil tindakan dilanjutkan dalam siklus |
pertemuan Il dengan hasil sebagai berikut.

Tabel 3. Rerata Skor Keterampilan Berpikir Kritis Siklus | Pertemuan I1

Aspek Rerata Skor Skor Maksimal Kategori
Interpretasi 2,92 4 Baik
Analisis 2,5 4 Cukup
Evaluasi 2,88 4 Baik
Inference 2,54 4 Cukup
Eksplanasi 2,31 4 Cukup
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Berpijak pada tabel 3 menunjukkan aspek interpretasi memperoleh rerata skor 2,92 berkategori
baik, aspek analisis memperoleh rerata 2,5 berkategori cukup, aspek evaluasi memperoleh rerata skor
2,88 berkategori baik, aspek inference memperoleh rerata skor 2,54 berkategori cukup, dan aspek
eksplanasi memperoleh rerata skor 2,31 berkategori cukup.

Hasil tindakan siklus | dirasa belum mencapai indikator penelitian yang diharapkan. Peneliti

kemudian melanjutkan tindakan pada siklus 11 dengan hasil sebagai berikut.
Tabel 4. Rerata Skor Keterampilan Berpikir Kritis Siklus Il Pertemuan |

Aspek Rerata Skor  Skor Maksimal  Kategori
Interpretasi 3,15 4 Baik
Analisis 2,61 4 Cukup
Evaluasi 2,96 4 Baik
Inference 2,54 4 Cukup
Eksplanasi 2,31 4 Cukup

Bertumpu pada tabel 4 menunjukkan aspek interpretasi memperoleh rerata skor 3,15 berkategori
baik, aspek analisis memperoleh rerata 2,61 berkategori cukup, aspek evaluasi memperoleh rerata skor
2,96 berkategori baik, aspek inference memperoleh rerata skor 2,54 berkategori cukup, dan aspek
eksplanasi memperoleh rerata skor 2,31 berkategori cukup. Hasil tindakan dilanjutkan pada siklus
pertemuan Il dipaparkan dalam tabel berikut.

Tabel 5. Rerata Skor Keterampilan Berpikir Kritis Siklus Il Pertemuan 11

Aspek Rerata Skor Skor Maksimal Kategori
Interpretasi 3,23 4 Baik
Analisis 3,11 4 Baik
Evaluasi 3,03 4 Baik
Inference 2,84 4 Baik
Eksplanasi 2,88 4 Baik

Bertumpu pada tabel 5 menunjukkan aspek interpretasi didapat rerata skor 3,23 berkategori baik,
aspek analisis memperoleh rerata 3,11 berkategori baik, aspek evaluasi didapat rerata skor 3,03
berkategori baik, aspek inference didapat rerata skor 2,84 berkategori baik, dan aspek eksplanasi
didapat rerata skor 2,88 berkategori baik.

Hasil tindakan siklus Il menunjukkan ketercapaian indikator penelitian. Peneliti kemudian
memutuskan menghentikan tindakan pada akhir siklus Il. Perbandingan hasil tindakan dipaparkan

dalam tabel berikut. ) o
Tabel 6. Perbandingan Hasil Tindakan

Keterangan Pre-test Siklus | Siklus 11
Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan
| I I I

Rata-rata 51,9 60,58 65,78 67,88 75,57
Presentase 3,84% 19,23% 34,61% 46,15% 76,92%
Keterampilan

Nilai Tertinggi 80 90 90 85 90
Nilai Terendah 35 25 40 40 40

Berpijak pada tabel 6 menunjukkan adanya peningkatan signifikan antara sebelum dan setelah
dilakukan tindakan. Rerata skor pada pratindakan menunjukkan angka 51,9, kemudian meningkat pada
siklus I pertemuan | sebesar 60,58 dan meningkat kembali pada pertemuan Il menjadi 65,78. Tindakan
dilanjutkan pada siklus Il dan terjadi peningkatan menjadi 67,88 pada pertemuan I, kemudian
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meningkat pada pertemuan Il menjadi 75,57. Hal ini selaras dengan meningkatnya presentase
keterampilan pada kondisi awal 3,84%, meningkat menjadi 19,23% pada pertemuan | siklus I, dan
34,61 pada pertemuan Il. Pada siklus Il meningkat menjadi 46,15% pada pertemuan |, kemudian
meningkat menjadi 76,92% pada akhir siklus II.

Peningkatan yang terjadi menunjukkan keberhasilan penerapan Index Card Match dalam
pembelajaran. Hasil tindakan pada akhir siklus Il menunjukan ketercapaian indikator penelitian yang
telah ditetapkan. Keberhasilan penelitian memperlihatkan model Index Card Match cukup efektif
untuk mengatasi masalah keterampilan berpikir kritis. Dalam penelitian Firda Halawati [17] yang
berjudul “The Effect of Index Card Match Method to The Math Critically Thinking Skill Oriented to
Higher Order Thinking Skills (HOTS)” menyatakan bahwa metode pembelajaran Index Card Match
merupakan metode pembelajaran aktif dan menyenangkan. Metode ini mengajarkan kepada peserta
didik mengani cara mengingat kembali apa yang telah dipelajari dan menguji pengetahuan dan
kemampuan yang dimiliki dengan teknik mencari pasangan kartu antara jawaban atau soal. Kegiatan
ini merupakan kegiatan belajar tentang suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan
dengan harapan peserta didik dapat membangun makna atau kesan dalam memorinya. Hal ini
menunjukkan bahwa metode Index Card Match dapat menjadi stimulus atau pemicu semangat diri
dalam belajar yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik [17]. Selain dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, model ini juga mampu meningkatkan aktivitas peserta
didik. Hal ini dikarenakan permainan kartu indeks dalam pembelajaran menuntut peserta didik
berpartisipasi aktif [9].

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Suwartiani [18]yang menggunakan model Index Card Match
guna meningkatkan hasil belajar IPS. Dalam penelitiannya diperoleh peningkatan yang signifikan pada
presentase ketuntasan dari 22,22% sebelum tindakan menjadi 80,77% pada akhir tindakan [18]. Selain
itu, penelitian serupa pernah dilakukan oleh Ajeng Pratiwi [19]menunjukkan bahwa Index Card Match
memiliki pengaruh yang lebih tinggi setelah diterapkan pada pembelajaran matematika. Hasil
penemuan tersebut memperkuat keberhasilan Index Card Match dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik.

4. Kesimpulan

Pada akhir tindakan, disimpulkan bahwa rangkain kegiatan pada model Index Card Match mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis berdasarkan aspek-aspek keterampilan yang digunakan oleh
peneliti pada pelajaran IPS kelas IV SDN Totosari No. 102 tahun pelajaran 2019/2020. Pernyataan ini
berlandaskan hasil penelitian yang menunjukkan terjadinya kenaikan presentase nilai peserta didik
berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis terhitung mulai kegiatan pra tindakan hingga
berakhirnya siklus 1. Pada kegiatan pratindakan presentase keterampilan menunjukkan angka 3,84%.
Presentase keterampilan meningkat pertemuan 1 siklus I menjadi 19,23% dan kembali meningkat pada
pertemuan Il menjadi 34,61%. Presentase keterampilan ini kembali meningkat menjadi 46,15% pada
siklus Il pertemuan 1 dan terus meningkat menjadi 76,92% pada pertemuan Il. Implikasi teoritis dari
penelitian ini yaitu menjadi referensi serta menambah pengetahuan baru bagi peneliti selanjutnya
mengenai penggunaan model Index Card Match. Sedangkan implikasi praktisnya yaitu guru
termotivasi menerapkan pembelajaran Index Card Match dan melakukan perbaikan pada pembelajaran
guna meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendorong aktif peserta didik dalam pembelajaran.
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